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ABSTRACT 
Based on the observations that the researchers did to the teachers at SDN 12 Lunang, it was found 
that the ability of teachers in the implementation of teacher work was still low. The purpose of this 
study was to improve the ability of teachers in the implementation of teacher work through individual 
supervision techniques at SDN 12 Lunang. This research is a school action research. The research 
procedure in this study includes planning, action, observation and reflection. This study consisted of 
two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 9 Lunang 12 Elementary School 
Teachers. Research data was collected using observation sheets. Data is analyzed using percentages. 
The results showed that through individual supplementary techniques can improve the ability of 
teachers in the implementation of teacher work. This is evidenced by an increase in the ability of 
teachers in the implementation of teacher work in cycle I to cycle II. The average ability of teacher 
skills in Teacher Ability in the implementation of teacher work in the first cycle was 45.33 in the Less 
category and in the second cycle was 84 in the good category. 
 
Keywords: Implementation of teacher work, Individual Supplementary Technique. 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan Kepada Guru di SDN 12 Lunang, 
ditemukan bahwa Kemampuan Guru Dalam Implementasi kerja guru masih rendah. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Implementasi kerja guru Melalui Teknik 
Supervsi Individual Di SDN 12 Lunang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 9 
orang Guru SDN 12 Lunang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran 
obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
melalui Teknik Supervsi Individual dapat meningkatkan  Kemampuan Guru Dalam Implementasi 
kerja guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan Kemampuan Guru Dalam Implementasi 
kerja guru Pada siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan keterampilan guru dalam Kemampuan 
Guru Dalam Implementasi kerja guru  pada siklus I adalah  45.33 dengan kategori Kurang dan pada 
siklus II adalah 84 dengan kategori baik.  
 
Kata Kunci: Implementasi kerja guru, Teknik Supervsi Individual. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring penerapan kurikulum 
berbasis kompetensi , dimana mutu 
pendidikan yang tidak hanya ditengarahi 
dengan nilai ebtanas atau nilai ujian akhir 
atau nilai cawu saja, tetapi juga lingkungan 
sekolah yang kondusif, dan juga 
berdasarkan kepada nilai-nilai, kecerdasan, 
dan life skiils siswa. Sekolah adalah 
pelaksana pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas SDM Indonesia di dalam proses 
pembelajarannya. Sekolah harus 
mempunyai mutu, baik pada input dan 
proses pendidikan itu sendiri. Dalam 
proses pembelajaran di sekolah guru 
merupakan komponen sumber daya 
manusia (SDM) yang harus dibina secara 
terus-menerus. Guru merupakan jiwa dari 
sekolah, sedangkan sekolah hanya 
merupakan wadah. Untuk meningkatkan 
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profesionalisme guru dilaksanakan 
program pra-jabatan (pre-service 
education) maupun program dalam jabatan 
(in-service education). Terutama setelah 
dikembangkannya kurikulum berbasis 
kompetensi maka program peningkatan 
profesionalisme guru, dimana menurut 
Jacobson (dalam sahertian, 2000: 1) “tidak 
semua guru yang terdidik dan terlatih 
dengan baik dan kualified (well training 
and well qualified)”. Selain jiwa dari 
sekolah guru merupakan unsur manusiawi 
dalam pendidikan. Guru adalah figur 
manusia yang menempati posisi dan 
memegang peranan penting dalam 
pendidikan. Di sekolah, guru hadir 
mengabdikan diri kepada umat manusia 
dalam hal ini siswa untuk menyampaikan 
pengalaman belajar kepada siswa dan 
membantu siswa menuju proses 
kedewasaan. Agar dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai tenaga kependidikan 
guru juga memerlukan pendidikan yang 
dilaksanakan melalui supervisi pendidikan 
baik secara kelompok maupun individual. 
Walaupun pada kenyataannya menjadi 
guru sebagai tuntutan pekerjaan sangatlah 
mudah, tetapi menjadi guru yang 
berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan 
hati nurani tidak mudah. Oleh karena itu 
untuk meningkatkan pengabdian dan 
kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran yang merupakan interaksi 
edukatif guru juga membutuhkan 
pembinaan yang tidak hanya secara 
kelompok seperti seminar, loka karya 
tetapi juga secara individual yang 
dilakukan kepala sekolah melalui 
supervisi. Menurut Sahertian (2000:19) 
“Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah 
yang bersifat memberikan bantuan yang 
berupa layanan kepada guru-guru baik 
secara individual maupun secara kelompok 
dalam usaha memperbaiki pembelajaran” 
dalam rangka peningkatan kemampuan 
guru dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Menurut Good carter (dalam 
sahertian, 1981: 18) adalah sebagai 
berikut: 
Supervisi adalah usaha dari petugas-
petugas sekolah dalam memimpin guru-
guru dan petugas lainnya, dalam 
memperbaiki pembelajaran, termasuk 
mensetimulir, menyeleksi pertumbuhan 
jabatan dan perkembangan guru-guru dan 
merevisi tujuan tujuan pendidikan, bahan-
bahan pembelajaran dan metode mengajar 
serta evaluasi pembelajaran. 
Untuk melaksanakan supervisi 
peranan kepala sekolah sangat dominan, 
yang notabene tugas kepala sekolah selain 
sebagai seorang administrator, manajer, 
pemimpin, tetapi juga bertindak sebagai 
supervisor. Dengan kata lain seorang 
kepala sekolah sangat berperan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui 
pelaksanaan supervisi secara efektif dan 
berkesinambungan untuk pengembangan 
kemampuan guru yang tidak hanya 
mencakup aspek penguasaan materi tetapi 
juga kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran mulai proses perencanaan 
sampai dengan evaluasi proses 
pembelajaran yang didalamnya termasuk 
penerapan metode pembelajaran.  
Dalam kurun waktu sebelumnya 
pelaksanaan supervisi hanya 
menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat 
umum sehingga aspek-aspek yang menjadi 
perhatian dan yang seharusnya dikaji 
menjadi kurang jelas yang menjadikan 
pemberian umpan balik dalam supervisi 
terlalu umum dan kurang mengarah pada 
aspek yang dibutuhkan guru untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu 
kepala sekolah dalam melaksanakan 
supervisi sudah mulai memfokuskan pada 
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teknik individual, teknik individual 
merupakan teknik supervisi yang 
melibatkan guru sejak tahap perencanaaan 
yang memungkinkan guru mengetahui 
manfaat supervisi bagi dirinya.  
Memperhatikan gejala diatas, untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya secara profesional, 
terutama dengan mulai diberlakukannya 
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 
menuntut guru mempunyai kemampuan 
yang dilihat dari segi proses dan hasil 
kegiatan pembelajaran. Dari segi proses 
guru dikatakan berhasil bila apabila guru 
mampu melibatkan siswa, melibatkan 
sebagian besar siswa secara aktif, baik 
fisik, mental, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian untuk 
membantu guru meningkatkan 
profesionalisme guru dalam kegiatan 
pembelajaran, kepala sekolah dalam 
supervisi tidak hanya mengikutsertakan 
guru-guru dalam kegiatan seminar atau 
lokakarya yang merupakan teknik 
supervisi kelompok, tetapi juga 
menggunakan teknik individual agar 
supervisi yang dilaksanakan tidak bersifat 
administratif saja. Sekolah Dasar 
merupakan lembaga yang sangat penting 
dalam proses pendidikan yang ada di 
Indonesia kerena  SD merupakan suatu 
lembaga pendidikan formal, tempat 
penyelenggaraan proses pembelajaran, 
tempat menanamkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan tekologi (IPTEK), 
ketrampilan serta iman dan taqwa 
(IMTAQ) kepada para siswanya. Maka 
peneliti tertarik mengambil judul 
“Pelaksanaan Teknik  Supervisi Individual 
Sebagai Implementasi kerja Guru Di SDN 
12 Lunang” . 
LANDASAN TEORI  
Suatu organisasi dapat berjalan 
dengan baik dan lancar apabila suatu 
organisasi memiliki manajemen yang baik. 
Proses pendidikan di sekolah (manajemen 
pendidikan) tidak dapat dilepaskan dari 
administrasi pendidikan atau administrasi 
sekolah. Administrasi secara umum tidak 
dapat digolongkan antara bidang yang satu 
dengan bidang yang lainnya seperti 
administrasi niaga, administrasi 
perusahaan, administrasi pendidikan, dan 
sebagainya. 
Wijono (1989:14) mengemukakan  
“administrasi pendidikan sebagai ilmu 
terapan yang mempelajari keseluruhan 
proses kerjasama sekelompok orang yang 
mlakukan kegiatan bersama di bidang 
pendidikan dengan mendayagunakan 
tenaga dan peralatan sserta perlengkapan 
yang tersedia untuk mencapai tujuan 
secara sangkil dan mangkus”. 
Ada bermacam-macam konsep 
supervisi. Secara historis mula-mula 
diterapkan konsep supervisi yang 
tradisional, yaitu pekerjaan inspeksi, 
mengawasi dalam pengertian mencari 
kesalahan dan menemukan kesalahan 
dengan tujuan untuk diperbaiki. Namun 
dalam perkembangannya konsep supervisi 
mengalami perubahan, seperti yang 
dikemukakakan oleh beberapa ahli antara 
lain menurut Adams dan Dickey, dalam 
Sahertian ( 2000:17)  Supervisi adalah 
program yang berencana untuk 
memperbaiki pembelajaran.  
Menurut Boardman et al, dalam 
Sahertian (2000:17) mengemukakan 
supervisi sebagai suatu usaha untuk 
menstimulasi, mengkoordinasi dan 
membimbing secara kontinu pertumbuhan 
guru-guru di sekolah individual maupun 
secara kolektif, agar lebih mengerti dan 
lebih efektif dalam seluruh fungsi 
pembelajaran. 
Usaha untuk membantu 
meningkatkan dan mengembangkan 
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potensi sumber daya guru dapat 
dilaksanakan dengan berbagai alat (device) 
dan teknik supervisi. Umumnya alat dan 
teknik supervisi dibedakan dalam dua 
macam alat atau teknik. Jonh Minor Gwyn 
(dalam sahertian, 2000: 52) 
mengemukakan dua teknik supervisi yaitu 
“teknik yang bersifat individual dan teknik 
yang bersifat kelompok”, yaitu teknik 
yang digunakan untuk melayani lebih dari 
satu orang. Dalam bab ini peneliti hanya 
menjabarkan Implementasi kerja Guru  
sesuai dengan konteks penelitian.  
Menurut Dimyati (1994:4) 
“pembelajaran adalah peranan guru yang 
dilukiskan dalam kegiatan-kegiatan yaitu 
membuat desain instruksional, 
menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar atau membelajarkan, 
mengevaluasi hasil belajar yang berupa 
dampak pengajaran”. 
Menurut Piaget dalam Dimyati 
(1994:13) pembelajaran terdiri dari empat 
langkah berikut: a) Menetukan topik 
pembelajaran yang dapat dipelajari siswa 
sendiri, b) Memilih atau mengembangkan 
aktifitas kelas dengan topik tertentu, c) 
Mengetahui adannya kesempatan bagi 
guru untuk mengemukakan pertanyaan 
yang menunjang proses pemecahan 
masalah, dan d) Melaksanakan setiap 
kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan keberhasilan dan 
melakukan revisi. 
Pembelajaran merupakan kegiatan 
guru secara terprogram, dalam desain 
instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. Dalam 
kegiatan pembelajaran guru juga bertindak 
sebagai pembelajar. Untuk menjadi 
pembelajar guru harus bisa mengajar dan 
mengatur kelas, dalam kegiatan 
pembelajarn ini tentu saj tidak dapat 
dilakukan secara sembarangan, tetapi 
harus menggunakan prinsip-prinsip dan 
teori-teori belajar tertentu agar bertindak 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah sebuah 
Penelitian Tindakan Sekolah yang dalam 
pelaksanaannya terdiri dari empat tahapan 
yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan sekolah, model 
Stephen Kemmis dan Mc. Taggart (1998) 
mengadopsi dari Suranto, 2000; 49, model 
ini menggunakan sistem spiral yang 
dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Pendekatan yang dipergunakan dalam 
penelitian tindakan sekolah ini adalah 
pendekatan kualitatif sebab penelitian ini 
mengkatkan Kemampuan guru dalam 
menyusun Implementasi kerja Guru  
melalui In-HouseTraining. Kegiatan 
dilakukan dengan membuat sebuah 
perencanaan dan mewujudkannya dalam 
bentuk tindakan dan diamati kemudian 
direfleksi, dianalisis dan dilakukan uji 
coba kembali dari siklus ke siklus 
berikutnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru di SDN 12 Lunang yaitu 9 
guru yang di bagi kedalam tiga kelompok 
yaitu kelompok pertama 3 guru, kelompok 
dua 3 guru dan kelompok 3 terdiri dari 9 
guru.  
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
upaya peningkatan kompetensi guru dalam 
membuat melalui Teknik Supervisi 
Individual yang berkelanjutan  yang telah 
dibuat oleh  guru yang disesuaikan dengan 
standar, criteria dan prinsip dalam  
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menyusun sebuah program. Program ini 
dikatakan berhasil apa bila rata-rata nilai 
program supervisi pendidikan yang 
diperoleh oleh guru berada diatas 80 atau 
dengan kata lain guru memiliki 
kompetensi yang baik dalam menyusun 
program supervisi pendidikan.  
Untuk melihat kemampuan guru 
dalam membuat Implementasi kerja Guru  
dari suatu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Adapun kriteria 
penilaian sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Baik) 
60 – 79 = B (Cukup) 
40 – 59 = C (Kurang) 
< 54 = D (Sangat Kurang) 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus,. Berikut ini disajikan gambaran 
materi pembelajaran pada setiap siklus dan 
hasil pengamatan pada siklus I yang 
merupakan landasan pertama untuk 
perencanaan siklus berikutnya. Hasil dari 
penelitian pada siklus I akan menjadi tolak 
ukur perubahan dan perbaikan yang sesuai 
terhadap proses dan teknik  yang akan 
diterapkan pada siklus II.  
Siklus I 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 1 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Teknik Supervisi Individual terhadap guru 
dalam menyusun Implementasi kerja Guru  
, maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 5 Daftar Nilai Kualitas Implementasi kerja Guru  Pada Siklus I 
No Jumlah Implementasi kerja Guru Persentase Kriteria 
1 3 Implementasi kerja Guru   1 42% Kurang 
2 3 Implementasi kerja Guru   2 45% Kurang 
3 3 Implementasi kerja Guru   3 49% Kurang 
Sumber : Lembar obervasi terhadap Implementasi kerja Guru 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas  Implementasi 
kerja Guru  yang dibuat oleh guru masih 
berada pada kategori kurang Berdasarkan 
analisis terhadap data penelitian, belum 
terdapat guru yang memiliki nilai rata-rata 
penyusunan program meningkatkan 
efektifitas belajar mengajar diatas 80. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Gambar 1 Kualitas  Implementasi kerja Guru    
Pada tahap refleksi, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap tindakan dan 
data-data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan 
langkah-langkah untuk siklus kedua. 
Jadwal kegiatan refleksi dilaksanakan pada 
tanggal 11 Agustus 2017. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Teknik Supervisi 
Individual dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran dan hasil analisis dari 
lembaran  nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan 
rata-rata guru masih belum dapat mencapai 
target yang telah ditetapkan. Hal ini 
terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh 






Kerja Guru 1 
Implementasi 
Kerja Guru 2 
Implementasi 
Kerja Guru 3 
Nilai kualitas Implementasi kerja guru 
pada siklus 1 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 02 th.2018 
325 
Pada siklus satu ini rata-rata kemampuan 
guru membuat media  pembelajaran masih 
berada pada kategori kurang dengan nilai 
45.33  Hal ini berarti, tindakan yang 
diberikan masih belum berhasil. Untuk itu, 
kegiatan ini dilanjutkan pada siklus II. 
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti terhadap pelaksanaan program 
dalam meningkatkan efektifitas belajar 
mengajar yang dibuat oleh guru selama 
siklus I, dan hasil analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan 
hal-hal sebagai berikut: 
a) Guru belum optimal dalam 
mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi siswa 
b) Guru belum maksimal dalam 
mengembangan intrumen supervisi 
yang relevant dengan target indikator 
pencapaian tujuan sekolah, 
pemenuhan standar isi, standar proses, 
standar penilaian dan standar 
kompetensi lulusan 
c) Guru belum menetapkan sumberdaya 
(manusia, informasi, peralatan, dana) 
yang dibutuhkan. 
d) Terdapat guru yang kurang 
berpartisipiasi dalam diskusi pada 
kegiatan Teknik Supervisi Individual . 
e) Terdapat guru yang masih sibuk 
dengan urusan pribadinya selama 
kegiatan Teknik Supervisi Individual 
berlangsung 
Oleh sebab itu, maka pada siklus 
II, akan dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
membuat Implementasi kerja Guru  dan 
meminimalisir hambatan dan 
permasalahan yang ditemui pada siklus I. 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama dilakukan dengan dua kali 
pertemuan. Pada rapat akhir pertemuan 
siklus I, peneliti telah memimta guru untuk 
merevisi  Implementasi kerja Guru  yang 
telah dibuat. Peneliti juga telah 
menyampaikan kepada guru bahwa 
perangkat tersebut akan dikoreksi secara 
bersama-sama pada pertemua I siklus II 
tanggal 18 Agustus 2017. Selanjutnya 
peneliti melakukan analisis dan penilaian 
terhadap  media pemelajaran  yang dibuat 
oleh guru.  
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 2 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Kegiatan Teknik Supervisi Individual 
terhadap guru dalam membuat  
Implementasi kerja Guru , maka didapat 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas Implementasi kerja Guru   Pada Siklus 2 
No Jumlah Implementasi kerja Guru Persentase Kriteria 
1 3 Implementasi kerja Guru   1 80% Baik 
2 3 Implementasi kerja Guru   2 85% Baik 
3 3 Implementasi kerja Guru   3 87% Baik 
Sumber : Lembar obervasi terhadap Implementasi kerja Guru 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
program meningkatkan efektifitas belajar 
mengajar  yang dibuat oleh guru adalah 84 
yang sudah berada pada kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, seluruh guru telah memiliki 
nilai rata-rata program meningkatkan 
efektifitas belajar mengajar diatas 80. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
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Gambar 2 Kualitas  Implementasi kerja 
Guru   Pada siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Kegiatan Teknik 
Supervisi Individual berlangsung, 
ditemukan bahwa masalah yang muncul 
pada siklus I sudah hilang. Hal ini terlihat 
dari Guru yang sangat  berpartisipiasi 
dalam dikusi pada Teknik Supervisi 
Individual dan Guru sangat fokus 
memperhatikan dan menjalan diskusi 
selama Teknik Supervisi Individual 
berlangsung. 
Pada tahap refleksi, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap tindakan dan 
data-data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan 
langkah-langkah untuk siklus kedua. 
Jadwal kegiatan refleksi dilaksanakan pada 
tanggal 25 Agustus 2017. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Kegiatan Teknik 
Supervisi Individual dalam  membuat 
Implementasi kerja Guru  dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, 
maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata Guru sudah dapat 
mencapai target yang telah ditetapkan. Hal 
ini terlihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh oleh Guru sudah berada diatas 
nilai 80. Pada siklus dua ini rata-rata 
kemampuan Guru dalam  membuat 
Implementasi kerja Guru  berada pada 
kategori baik dengan nilai 84.  
Selain itu, berdasarkan hasil 
obersevasi terhadap tindakan Guru selama 
Teknik Supervisi Individual berlangsung 
dan berdasarkan wawancara dengan Guru, 
maka diperoleh informasi bahwa: 
1. Guru sudah memiliki kemampuan 
yang baik dalam membuat 
Implementasi kerja Guru . 
2. Guru berpendapat positif tentang 
program yang telah dilakukan 
3. Guru telah berpartisipiasi dan fokus 
dalam mengikuti kegiatan Kegiatan 
Teknik Supervisi Individual. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan Guru dalam  membuat 
Implementasi kerja Guru , terdapat 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan Guru dalam membuat 
Implementasi kerja Guru   pada siklus I 
adalah 45.33  dan pada siklus II adalah 84. 
berdasarkan hal ini, maka terjadi 
peningkatakan kemampuan Guru dalam 
membuat Implementasi kerja Guru  
sehingga penelitian ini tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam  
membuat Implementasi kerja Guru  dapat 
dilihat pada tabel berikut ini dibawah ini : 
Tabel 2 Kemampuan guru Dalam membuat 
Implementasi kerja Guru pada Siklus I ke 
Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 45.33 
2 SIKLUS II 84 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru dalam Membuat Implementasi kerja 
Guru di SDN 12 Lunang. Untuk lebih 
mudah dalam memahami peningkatan 
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Implementasi kerja Guru , dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Kemampuan 
guru Menyusun Implementasi kerja 
Guru (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Pembahasan  
Ketercapaian tujuan pendidikan 
sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan Guru yang merupakan salah 
satu pemimpin pendidikan. Karena Guru 
merupakan seorang pejabat yang 
profesional dalam organisasi sekolah yang 
bertugas mengatur proses belajar mengajar 
dan bekerjasama dengan guru-guru dalam 
mendidik siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan keprofesionalan Guru 
ini pengembangan profesionalisme tenaga 
kependidikan mudah dilakukan karena 
sesuai dengan fungsinya, Guru memahami 
kebutuhan sekolah yang ia pimpin 
sehingga kompetensi guru tidak hanya 
pada kompetensi yang ia miliki 
sebelumnya, melainkan bertambah dan 
berkembang dengan baik sehingga 
profesionalisme guru akan terwujud.  
Sebagai salah satu wujud dari 
profesionalisme Guru, maka Guru harus 
memiliki Implementasi kerja Guru   dan 
menjalankan program tersebut. Menyusun 
sebuah  Implementasi kerja Guru  salah 
satu tugas yang wajib dilaksanakan oleh 
guru sebagai seorang supervisor. Dalam 
meningkatkan efektifitas kegiatan belajar 
mengajar ini dituntut kompetensi dan 
kemampuan Guru sehingga program yang 
dibuat oleh Guru dapat memberikan 
dampak yang positif bagi perkembangan 
guru dan kemajuan sekolah. 
Berdasarkan penelitian di atas 
maka diperoleh hasil bahwa melalui 
kegiatan Teknik Supervisi Individual dapat 
meningkatkan kemampuan Guru dalam 
membuat Implementasi kerja Guru . 
Dengan Teknik Supervisi Individual ini, 
Guru lebih mendapatkan pembimbingan 
secara langung dalam membuat 
Implementasi kerja Guru dan menerima 
penyajian materi untuk menambah 
wawasan mereka. selain itu, melalui 
Teknik Supervisi Individual ini Guru dapat 
berbagi dengan Guru lainnya dalam hal 
kesulitan yang mereka hadapi dalam 
membuatImplementasi kerja Guru . 
Hal ini sejalan dengan tujuan 
Teknik Supervisi Individual. Teknik 
Supervisi Individual menurut (Muslim, 
2150: 95), pada dasarnya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman para Guru 
dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pemimpin 
pendidikan terutama sekali dalam masalah 
manajemen sekolah dan manajemen proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru 
disekolah masing-masing. Tujuan Teknik 
Supervisi Individual adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui masalah dan kesulitan 
sekolah yang berhubungan dengan 
perencanaan, pelaksnaan, dan evaluasi.  
2. Mengatasi kesulitan Guru dan 
bekerjasama dengan orang tua murid. 
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Berdasarkan data awal kemampuan 
Guru dalam membuat membuat 
Implementasi kerja Guru  rata-rata 
kemampuan Guru masih sangat rendah 
bahkan terdapat Guru yang tidak membuat 
Implementasi kerja Guru . Namun setelah 
dilakukan penelitian tindakan ini, seluruh 
Guru telah membuat Implementasi kerja 
Guru . Selain itu, kemampuan Guru dalam 
membuat Implementasi kerja Guru  
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan Guru dalam  
membuat Implementasi kerja Guru  pada 
siklus I adalah 45.33 dengan kategori 
kurang dan pada siklus II adalah 84 
dengan kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru sudah memiliki kemampuan yang 
baik dalam membuat Implementasi kerja 
Guru . Hal ini terlihat dengan adanya 
peningkatan kemampuan Guru dari 
kategori kurang pada siklus I menjadi 
kategori baik pada siklus II dalam hal 
membuat Implementasi kerja Guru. 
Artinya, Guru telah memiliki pemahaman 
dan kemampuan yang baik dalam 
membuat Implementasi kerja Guru . 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Teknik Supervisi 
Individual dalam meningkatkan 
kemampuan Guru dalam membuat 
Implementasi kerja Guru  di SDN 12 
Lunang. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
terurai pada bab IV, kami dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Teknik Supervisi Individual secara 
berkelanjutan terbukti secara ilmiah 
dapat meningkatkan kompetensi guru 
dalam  membuat Implementasi kerja 
Guru  di SDN 12 Lunang. Ini terbukti 
dengan meningkatnya jumlah media 
yang berkualitas baik setelah Teknik 
Supervisi Individual.  
2. Langkah-langkah yang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan kompetensi 
guru dalam menyusun Implementasi 
kerja Guru tersebut meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Pengumuman rencana supervisi 
terhadap guru. 
b. Pelaksanaan supervise individual, 
dimana setiap guru diminta 
mempresentasikan Implementasi kerja 
Guru -nya kepada guru, kemudian 
guru lain memberikan masukan 
terhadap kekurangan Implementasi 
kerja Guru  tersebut. 
3. Untuk mengecek originalitas 
Implementasi kerja Guru yang disusun 
guru, guru melakukan supervise kelas. 
Hal ini dilakukan untuk menerapkan 
mediatersebut di kelas. Jika sesuai 
maka dapat dipastikan, kompetensi 
guru dalam membuat Implementasi 
kerja Guru  tersebut benar. 
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